BABII
TINJAUAN UMUM TENTANG QIRA’AT

Qira’at al-Qur’an dikenal dan dipelajari oleh kaum muslimin sejak zaman
Nabi SAW. hingga sekarang, tidak hanya satu macam versi gira’at sebagaimana
yang terbaca dalam mushaf'yang dimiliki umat Islam sekarang. Al-Qur’an memiliki
berbagai versi gira’at lain yang bersumber dari Nabi SAW. Namun demikian, dalam
perjalanan sejarahnya pernah muncul gira’at al-Qur’an yang diragukan
keberadaannya dan diduga tidak bersumber dari Nabi SAW. Pada permulaan abad
hijriyah para ulama ahli gira’at merasa terdorong untuk meneliti dan menyeleksi

berbagai versi gira’at yang berkembang waktu itu.'

A. Ontologi Ilmu Qira’at

1. Definisi Ilmu Qira’at

Kata al-gira’at (<s),)) merupakan bentuk jama’ dari kata al-gira’ah
(39\J§), bentuk masdar dari fi’il gara’a (i}) Kata al-gira’at sendiri secara
etimologis berarti ragam bacaan.” Di dalam studi ilmu-ilmu al-Qur’an, ia
ditempatkan dalam bentuk jama’ karena pembahasannya mencakup banyak jenis
gira’ah (bacaan). Sedangkan secara terminologis, ada beberapa pendapat yang
dikemukakan oleh para ulama, di antaranya :

a. Muhammad ‘Al al-Sabuni (2021 M)
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“Qira’at adalah sebuah mazhab dari beberapa mazhab pengucapan al-Qur’an

yang dipilih oleh salah seorang Imam Qira’at yang berbeda dari mazhab lainnya,

berdasarkan sanad-sanad-nya yang bersambung sampai kepada Nabi SAW”".
Dari uraian di atas dapat diketahui aspek objek kajian dan metode

mendapatkan ilmu Qira’at. objek kaijan ilmu gira’at adalah al-Qur’an dari segi

" Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahith i ‘Ulum al-Qur’an, (t.tp. Dar al-‘Ilm wa al-Iman, t.th.), 170.
 Ibid, 162. Lihat ‘Al al-Sabuni, al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Mekkah: Dar al-Kutub
al-Islamiyyah, 1424/2003), 223.

’ Muhammad ‘AR al-Sabuni, al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an, (Mekkah: Dar al-Kutub
al-Islamiyyah, 1424/2003), 218.



perbedaan /afaz dan cara artikulasinya. Metode mendapatkan ilmu gira’at adalah

melalui riwayat yang berasal dari Rasulullah SAW.

b. Al-Zarkashi (w.794 H/1391 M)
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“Qira’at adalah perbedaan cara mengucapkan /afaz-lafaz al-Qur’an, baik
menyangkut huruf-hurufnya atau cara pengucapan huruf-huruf tersebut, seperti
takhtif (membaca tanpa fashdid), tathgil (membaca dengan tashdid), dan yang

lainnya”.

Dalam rumusan definisi ini, al-Zarkashi menganggap bahwa gira’at sebagai
sistem penulisan huruf dan artikulasi /afaz yang memiliki variasi tanpa
menyebut asal usul ragam gira’at-nya.

c. Ibnu al-Jazari (w. 833 H/1429 M)
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“Qira’at adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari tata cara melafazkan
beberapa kosa kata al-Qur’an dan perbedaan kosa kata tersebut yang

dinisbatkan kepada orang yang meriwayatkannya.”

Dari definisi di atas dapat diketahui bahwa ilmu Qira’at adalah ilmu tentang
tata cara artikulasi dan ragam perbedaan /afaz al-Qur’an yang berasal dari
sejumlah perawi yang bersumber dari Rasulullah saw. Ibn al-Jazari tidak hanya
menganggap gira at sebagai sistem penulisan dan ragam artikulasi /afaz, tetapi
juga sebagai disiplin ilmu yang independen dan menyetujui bahwa sumber
keberagaman gira’at itu bukan hasil ijtihad, melainkan disandarkan kepada
keterangan riwayat.

d. Al-Zargani (w. 769 H/1367 M)
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* Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyi, a/-Burhan fi ‘Ulium al-Qur’an, (Kairo: Maktabah Dar al-
Turath, t.th), I: 318.

5 Muhammad ibn Muhammad ibn al-Jazari, Munjid al-Muqri’in, (t.tp: t.p, t.th), 49.

 Muhammad ‘Abd al-* Azim al-Zarqani, Manahil al-“Irfan £ ‘Ulum al-Qur’an, (Kairo: ‘Isa al-Babi al-
Halabi, t.th), I: 405.



“Qira’at adalah salah satu mazhab dari beberapa mazhab artikulasi (kosa
kata) al-Qur’an yang dipilih oleh salah seorang imam gira’at yang berbeda
dengan madzhab lainnya disertai dengan diterimanya atau disepekatinya
antara riwayat dan tarig-nya, baik perbedaan tersebut terletak pada cara

pengucapan huruf maupun bentuk-bentuk perbedaan kosa katanya™.”

Dari beberapa definisi di atas, tampaknya ada dua mainstream utama dalam
memandang istilah gira’at. Pertama, cakupan gira’at yang sangat luas karena
gira’at sudah menjadi disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Ilmu ini membahas
tentang ragam bacaan, baik bacaan (gira’af) tersebut diterima oleh mayoritas
umat Islam atau tidak, berdasarkan tinjauan riwayatnya. Pendapat pertama ini
didukung oleh Ibn al-Jazari; kedua, cakupan gira’at terbatas hanya sebagai
sistem penulisan atau cara mengucapkan artikulasi kosa kata al-Qur’an yang
terjadi perbedaan, sehingga menjadi sebuah aliran tersendiri. Pendapat kedua ini
didukung oleh al-Sabuni, al-Zarkashi dan al-Zarqani.

Dua pendapat tersebut tidaklah perlu dipertentangkan. Pasalnya, kajian ilmu
Qira’at mencakup dua hal tersebut. Dengan menggabungkan dua pendapat
tersebut, kajian ilmu Qira’at akan menjadi lebih komprehensif. Pada satu sisi,
gira’at sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri telah membahas tentang
tabaqat al-qurra’ dari tiap-tiap periode beserta karya-karya yang dihasilkan dan
dikategorikan sebagai ilmu dirayah. Di sisi yang lain, pembahasan tentang
beragam cara melafazkan bacaan yang berbeda-beda termasuk dalam kategori
ilmu riwayah. Dengan kombinasi dua pendapat di atas, kajian ilmu Qira’at
mencakup dua hal, yaitu ilmu dirayah dan ilmu riwayah.

2. Hakikat Differensi Qira’at al-Qur’an
Perdebatan tentang perbedaan gira’at tidak bisa terlepas dengan hadis Nabi
yang berbunyi “unzila al-Qur’an ‘ala sab’ati ahruf” (al-Qur’an diturunkan dengan
tujuh huruf). Hadis ini banyak diriwayatkan melalui beragam rangkaian perawi, di

antaranya hadis riwayat Ibnu ‘Abbas yang menyatakan:

7 Menurut al-Zarqani, aksiologi ilmu gira’at adalah sebagai salah satu instrumen untuk
mempertahankan orisinilitas al-Qur’an.
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“Dari Ibnu ‘Abbas ra bahwasanya beliau berkata: Rasulullah saw telah bersabda,
“Jibril as membacakan al-Qur’an kepadaku dengan satu huruf, kemudian aku
kembali kepadanya dan terus meminta tambah. Lalu ia menambahkan kepadaku

hingga aku menyelesaikan tujuh huruf”.

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami makna sab’atu ahruf
Sebagian dari mereka memahaminya sebagai bilangan tujuh, sebagian yang lain
memahami sebagai bilangan yang banyak dengan alasan orang Arab biasa
menyebut jumlah banyak dengan kata sab’ah. Adapun kata ahruf merupakan bentuk
jamak dari kata harf. Ada juga yang mengatakan bahwa makna harf secara bahasa
adalah tepi sesuatu. Ketika kata harf dipahami dalam konteks sab’atu ahruf, maka
muncullah berbagai pendapat. Ada yang memaknai bacaan, model, bahasa, dialek,

. . 9
cara, segi, dan lainnya.

Abu Hatim ibn Hibban (w. 354 H/965 M) berpendapat ada sekitar tiga puluh
lima pendapat ulama mengenai makna sab’atu ahruf'® Sedangkan al-Suyufi
berpendapat ada empat puluh pendapat tentang sab’atu ahruf.'' Akan tetapi secara

garis besar pendapat-pendapat tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua:

Pertama, mengatakan bahwa yang dimaksud sab’ah adalah hakikat bilangan

tujuh. Namun, mereka berbeda pendapat dalam menentukan makna harfatau ahruf.

a. Harf adalah bahasa atau lahjah yang digunakan dalam turunnya al-Qur’an."
Pendapat ini dikemukakan oleh Sufyan ibn ‘Uyainah (w. 198 H/813 M),

diikuti oleh Abu ‘Ubaid Qasim ibn Sallam (w. 224 H/838 M), Ibn Jarir al-

® Abi al-Husain Muslim, Sahih Muslim, (Qahirah: Dar al-Hadith, 1997), Bab Bayan Ann
al-Qur’an ‘ala Sab‘ah Ahruf wa Bayan Ma’nahu, hadis ke 272, 1: 583.

? Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), IX: 41.

' Manna’ al-Qattan, Nuzul al-Qur’an ‘ala Sab’ah Ahruf, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1991), cet. ke-1,
32-33.

" Jalal al-Din al-Suyuti, a/-ltqan i ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, 2008.), I: 65.

© Tujuh bahasa yang dimaksud adalah Quraish, Hudhail, Thaqif, Kinanah, Hawazin, Tamim, dan
Yaman. Lihat Ibn al-Manzur, VI: 335.



Tabari (w. 310 H/922 M), Abu Shamah (w. 665 H/ 1266 M), dan al-Qurtubi

(w. 761 H/ 1359 M)."?

b. Ahruf adalah segi perbedaan /afaz dalam turunnya al-Qur’an. Pendapat ini
dipelopori oleh Ibnu Qutaibah (w. 276 H/889 M). Adapun tujuh macam
perbedaan tersebut adalah (a) Perbedaan segi 7’rab/harakat kalimat, yang
bentuk dan maknanya tidak berubah, seperti lafaz }é-b; pada QS. Hud [11:
78] dibaca rafa’ dan nasab (b) Perbedaan segi i’rab dan bentuk kata yang
menyebabkan perubahan pada makna, seperti lafaz :\%\3 ‘;33 pada QS. Saba’
[34: 19] yang dibaca s Lﬁ} dan -Xf't* L:jj (c) Perbedaan pada huruf, yang
i’rab-nya tetap dan bentuknya sama, tetapi maknanya berbeda, seperti /afaz

U/b}{ﬁpada QS. al-Bagarah [2: 259], dibaca \.8:..;.:3 dan \-5}}:3 (d)

Perbedaan pada bentuk kata yang tidak menyebabkan perbedaan makna
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seperti Ao pada QS. Yasin [36: 29] dibaca d>veodan ?\2-33 (e) Perbedaan

pada bentuk redaksi kata yang menyebabkan makna berubah, seperti pada

o,

lafaz -2}:4:3 CUD QS. al-Wagqi’ah [56: 29] dibaca -2}:4-:3 cuo dan cUﬂ
> 3:4—-3 (f) Perbedaan antara tagdim dan ta’khir (mendahulukan dan
mengakhirkan), seperti pada QS. Qaf [50: 19]: :5;'\:* gf/e\ g}i& &6\-‘:.‘3,
yang gira’at lain membacanya < }d\j ‘}f;-\ g}i:d CJT;\-/’j (g) Perbedaan

antara nags dan ziyadah (pengurangan dan penambahan), seperti pada lafaz

idakpada QS. Yasin [36: 36], dibaca Atke® dan e 1
Yang sependapat dengan Ibnu Qutaibah adalah Abu Fadl al-Razi (w. 454

H/1062 M). Hanya saja, ada beberapa perbedaan pada sebagian poin yang
dikemukakan oleh Ibnu Qutaibah. Abu fadl, sebagaimana dikutip oleh al-Zarqani,
mengemukakan bahwa tujuh perbedaan tersebut adalah (1) perbedaan bentuk isim :
muftad, jama’, atau mudhakkar (2) perbedaan fi’il madi, mudari’, atau amr, (3)
perbedaan tentang 7bdal atau ithbat, (4) perbedaan antara tagdim dan ta’khir, (5)
perbedaan tentang i’rab/harakat, (6) perbedaan lahjah atau dialek, (7) perbedaan

antara naqgs dan ziyadah. Pendapat mereka didukung oleh al-Zarkashi (w.794 H/1391

> Manna’ al-Qattan, Mabahith i ‘Ulium al-Qur’an, 16.
' <Abd al-Fattah al-Qadi, a/-Wafi fi Sharh al-Shatibiyyah, (Madinah: Maktabah al-Dar, 1990), 348.



M), Ibnu alJazari (w. 833 H/1478 M), al-Zarqani (w. 769 H/1367 M), Muhammad

‘Ali alSabuni, ‘Abd al-Fattah al-Qadi, dan Ahmad al-Bili."

Kedua, pendapat yang mengartikan kata sab’ah bukan bilangan tujuh, tetapi
bilangan banyak sebagaimana orang Arab biasa menunjuk bilangan “banyak” dengan
kata tujuh. Banyaknya gira’at ini adalah bentuk kemudahan dan keluasan yang
diberikan oleh Allah kepada umat-Nya. Pendapat ini dikemukakan oleh ‘Ali ibn Abi
Talib ra. (w. 40 H/660 M), Ibnu ‘Abbas ra. (w. 67 H/686 M), Qadi ‘Iyad (w. 544
H/1149 M). Pendapat ini banyak diikuti oleh para ulama kontemporer seperti Sa’id

al-Afghani, Muhammad Salim Muhaisin, ‘Abd al-Sabur Shahin, dan lain-lain."°

Perbedaan pendapat di atas didasarkan atas argumentasi yang berbeda.
Pendapat pertama yang menganggap sab’atu ahruf adalah tujuh macam bahasa,
lahjah, atau dialek didasarkan pada sebuah riwayat dari ‘Uthman ibn ‘Affan ketika
berpesan kepada tim penulis wahyu mengatakan, “Apabila kalian menjumpai beda
pendapat dengan Zaid ibn Thabit sekitar penulisan al-Qur’an, maka tulislah dengan
lughah Quraish, karena al-Qur’an diturunkan dengan /ughah Quraish”.'” Pesan
tersebut disampaikan ‘Uthman kepada empat orang tim penulisan mushaf yang tiga
di antaranya berasal dari suku Quraish, sementara hanya satu yang berasal dari

Ansar, yaitu Zaid yang ditunjuk sebagai ketua.

Sedangkan kedua pendapat yang memahami kata sab’atu ahruf sebagai
kemudahan dan keluasan tampaknya kurang mendapat respon dan dukungan banyak
orang. Menurut hemat penulis, hal ini karena akan membuka peluang bagi siapa saja
untuk membaca al-Qur’an dengan dialek masing-masing, tanpa dibatasi oleh bahasa

atau dialek tertentu.

Dengan demikian, pendapat pertama yang didukung oleh Ibn Qutaibah,

alRazi, al-Jazari, dan al-Zarqani merupakan pendapat yang lebih tepat, karena

'S Al-Zarqani, Manahil, 1: 156-157, Ahmad al-Bili, Ikhtilaf baina al-Qira’at, (Beirut: Dar al-Jail,
1408/1988), 50; Muhammad‘Ali al-Sabuni, al-Tibyan fi ‘Ulum al-Qur’an (Mekkah: Dar al-Kutub
al-Islamiyyah, 1424/2003), cet. 1, 221-223.

' Nabil Muhammad Ibrahim, “mu al-Qira’at Nash’atuhu Atwaruhu Atharuhu fi al-Ulum al-
Shar’iyyah, (Riyad: Maktabah al-Taubah, 2000), cet. 1, 23-24.

'7<Abd al-Fattah al-Qadi, Tarikh al-Mushaf al-Sharif, (Kairo: Maktabah al-Qahirah, 2007), 45.



didasarkan atas hadis yang cukup banyak dan penelitian yang mendalam dengan
menggabungkan teori dan praktek. Upaya yang mereka lakukan adalah dengan
melacak beberapa mushaf yang di wilayah-wilayah Islam dan mengecek praktek
bacaan yang beredar. Tujuh macam perbedaan yang disebutkan di atas mencakup
seluruh bacaan, baik mutawatirah maupun shadhdhah. Artinya, baik gira’at

mutawatirah maupun shadhdhah tidak keluar dari tujuh macam perbedaan tersebut.

Yang perlu ditegaskan di sini adalah bahwa kedua pendapat di atas
merupakan produk ulama dan hasil ijtihad. Bagaimanapun juga produk ijtihad
bukanlah sebuah produk yang memiliki kebenaran yang mutlak. Oleh karena itu,
tidak heran apabila masing-masing pendapat di atas disanggah oleh ulama lain. Hal
ini menunjukkan adanya batasan berfikir dan terbuka ruang diskusi untuk

mengembangkan teori dan pendapat-pendapat yang sudah ada.

B. Sejarah Terbentuknya Disiplin Ilmu Qira’at

Setelah mengetahui hakikat ilmu gira’at, maka dipandang perlu untuk
membicarakan sejarah terbentuknya ilmu gira’at secara periodik dari masa ke masa.
Dengan demikian bisa diketahui secara jelas kronologi kristalisasi ilmu gira’at mulai

dari awal sampai pada periode terbentuknya mazhab-mazhab gira’at.

1. Ilmu Qira’at pada masa Nabi
Ketika proses turunnya al-Qur’an secara gradual masih terus berlangsung,
Rasulullah saw. senantiasa membacakan wahyu yang dibawa Jibril kepada para
sahabatnya. Setiap ayat yang turun, akan dihapal secara sempurna, baik oleh
Rasulullah saw. sendiri maupun para sahabat. Dengan demikian, orisinalitas al-
Qur’an ini tidak perlu diragukan lagi. Hafalan Rasul dan sahabat inilah yang
menjadi 7°’¢imad (sandaran) dalam penukilan al-Qur’an, bukan dokumentasi secara

tertulis seperti suhufmaupun mushaf’®

Keberagaman bacaan sudah ada sejak sebelum Islam datang. Bangsa Arab
merupakan bangsa yang mempunyai kabilah-kabilah yang tersebar di beberapa

kawasan Semenanjung Arabia. Kabilah-kabilah tersebut ada yang bertempat

"® Ibn al-Jazari, al-Nashr ff al-Qira’at al-‘Ashr, (Batanta: Dar al-Sahabah, 2002), I: 16.



tinggal di perkampungan, yaitu di sebelah timur Jazirah Arabiyah dan ada pula
yang bertempat tinggal di perkotaan, seperti kawasan sebelah barat Jazirah
Arabiyah yang meliputi Mekkah, Madinah, dan sekitarnya. Mereka yang tinggal
di perkampungan, seperti suku Tamim, Qais, Sa’d, dan lainnya mempunyai tradisi

dan dialek yang berbeda dengan mereka yang tinggal di perkotaan.

Dialek yang dianut oleh suku pedalaman cukup beragam, seperti imalah
atau mengucapkan huruf a menjadi huruf e seperti sate. Ada juga suku Badui yang
suka meringkas perkataan dengan melipat huruf, sehingga dua huruf menjadi satu
huruf, yang akhirnya dikenal dengan istilah 7dgham. Berkenaan dengan
beragamnya dialek kabilah-kabilah Arab ini, Ibnu Qutaibah menjelaskan,

sebagaimana dikutip oleh Ibnu al-Jazari sebagai berikut:
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Allah telah memberikan kemudahan bagi nabi-Nya dan memerintahkan

osf e

kepadanya agar membolehkan setiap suku Arab yang menjadi umatnya bisa
membaca al-Qur’an dengan bahasa dan dialeknya masing-masing. Suku
Hudhail hanya mampu membaca (gy{' ‘5-9) padahal seharusnya (gy{' ‘5-"')

Orang dari suku Asad mengucapkan (¢-<J‘ -\-@&‘ é\j é}w—j} V’l"') d}fi.l.n)
dengan meng-kasrah-kan awal huruf dari £7’il mudari’. Sedangkan orang dari
suku Tamim akan membaca hamzah dengan nada kuat, sementara orang
Quraish mengucapkannya dengan nada lemah. Ada juga satu kabilah yang
mengucapkan (i\.&“ ‘_}4;-93 # ;}é) dengan ishmam (yaitu men-dammah-kan gaf’
dan ghain terlebih dahulu kemudian dengan cepat meng-kasrah-kan

keduanya), mereka juga membaca (UJ 3 \n-&\-é-') dengan meng-ishmam-kan

ra-nya, yaitu mencampurkan suara kasrah dengan dammabh.

Dalam situasi seperti inilah Rasulullah diutus dan al-Qur’an diturunkan.
Melihat situasi yang majemuk tersebut, Rasulullah memohon keringanan kepada
Allah Swt. agar tidak menurunkan al-Qur’an hanya dengan satu Auruf dan

akhirnya Allah mengabulkannya serta memberikan keringanan hingga tujuh Auruf

Y Ibid, 1: 29.



atau yang dikenal dengan istilah sab’atu ahruf. Hal ini diceritakan dalam sebuah

hadis riwayat Ubay ibn Ka’b sebagai berikut:

“Dari Ubay ibn Ka‘b bahwasanya Nabi Muhammad saw. berada di genangan
air milik Bani Ghifar. Kemudian datanglah Jibril dan berkata: “Sesungguhnya
Allah telah memerintahkanmu untuk membacakan al-Qur’an kepada umatmu
dengan satu huruf’. Nabi berkata: “Aku meminta ampunan kepada-Nya,
sesungguhnya umatku tidak mampu untuk itu”. Kemudian Jibril datang yang
kedua  kalinya ~ dan  mengatakan =~ bahwa  sesungguhnya  Allah
memerintahkanmu untuk membacakan al-Qur’an kepada umatmu dengan
dua huruf. Lalu Nabi menjawab: “Aku meminta ampunan kepada-Nya,
sesungguhnya umatku tidak mampu untuk itu”. Lalu Jibril datang yang
ketiga kali, keempat kali, dan pada akhirnya Jibril mengatakan bahwa Allah
memberikan keringanan hingga tujuh huruf. Huruf mana saja yang mereka

baca, mereka semuanya benar”.

Perselisihan umat Islam tentang gira’at pada masa Nabi sangatlah minim
sekali. Hal ini dikarenakan setiap terjadi perselisihan tentang gira’at, mereka
langsung menemui Nabi dan kemudian Nabi mengoreksi gira’at tersebut
(sebagaimana kasus tentang perselisihan gira’at antara ‘Umar dan Hisham ibn

Hakim). Qira’at yang benar adalah gira’at yang diajarkan dan diakui oleh Nabi.

Selain dihafal, al-Qur’an yang diturunkan oleh Jibril kepada Nabi juga ditulis
oleh para sahabat penulis wahyu. Ada beberapa sahabat yang ditunjuk oleh Nabi
untuk menulis ayat-ayat yang turun, di antaranya adalah Abu Bakar, ‘Umar ibn
Khattab, ‘Uthman ibn ‘Affan, ‘Ali ibn Abi Talib, Mu’awiyah ibn Abi Sufyan,
Aban ibn Sa’id, Khalid ibn Walid, Ubay ibn Ka’b, Zaid ibn Thabit, dan Thabit

ibn Qais.Z]

% Abi al-Husain Muslim, Sahih Muslim, hadis ke- 274, 1: 584.
2! <Abd al-Fattah al-Qadi, Tarikh al-Mushaf....., 37.



Penulisan al-Qur’an yang dilakukan oleh beberapa sahabat tersebut lebih
cenderung menjadi milik pribadi. Mereka menulisnya dalam media apa adanya,
seperti pelepah kurma, kulit binatang, tulang binatang, maupun batu-batuan.
Penulisannya pun juga belum tersusun secara sistematis, akan tetapi masih
berbentuk lembaran (suhufj. Media yang dipakai untuk menulis wahyupun masih
sangat sederhana, misalnya pelepah kurma, papirus, kulit binatang, tulang

binatang, maupun batu-batuan.?

Kendati demikian, dokumentasi wahyu
bukanlah merupakan sarana utama dalam menjaga kemurnian al-Qur’an. Yang
menjadi otoritas utama dalam menjaga kemurnian al-Qur’an adalah hafalan

Rasulullah dan para sahabatnya, yang setiap tahunnya juga dikoreksi kembali

dengan cara dibacakan kembali oleh Rasulullah kepada Jibril as.”

Pengoreksian kembali tulisan al-Qur’an yang dimiliki oleh sahabat kepada
Rasulullah juga terjadi, sebagaimana Zaid ibn Thabit yang menghadap Rasulullah
untuk mengoreksikan dokumen tertulisnya yang berisikan tulisan ayat-ayat al-
Qur’an yang dimilikinya.** Uraian ini menegaskan bahwa landasan periwayatan

al-Qur’an melalui dua cara, yaitu hafalan (sebaga landasan utama) dan tulisan.

Terhadap tulisan-tulisan pribadi dari para sahabat ditemukan beberapa
perbedaan terkait tata letak surat dan gira’at. Hal ini terjadi karena selain proses
turunnya al-Qur’an masih berjalan, juga karena intensitas bertemu dengan
Rasulullah berbeda. Sebagian Mushaf-mushaf mereka masih ditemukan gira’at
yang sudah di-naskh bacaannya, seperti lafaz il ; ) é\ \ W\é pada firman
Allah QS. Al-Jumu’ah/62:9 yang sebelum di-naskh dibaca il S5 1) Vgeld

Demikian pula dalam mushaf Ubay ibn Ka’b pada QS. Al-Nisa’/4:24 disisipkan

*2 Subhi al-Salih, Mabahiih i ‘Ulim al-Qur’an, (Beirut: Dar al-‘Ilmi, 1988), 123

» Manna’ al-Qattan, Nuzal al-Qur’an, 124.

** Ibid.

** Abu al-Qasim Mahmud ibn ‘Amr ibn Ahmad al-Zamakhshari, a/-Kashshaf, (CD, al-Maktabah al-
Shamilah), VI: 60.



lafaz (g J"\ él.% Terhadap perbedaan ini, ulama bersepakat menggunakan

tulisan al-Qur’an yang berasal dari sekretaris resmi yang ditunjuk Rasulullah.?’

Dokumen tulisan pribadi lainnya disimpan oleh Ubay ibn Ka’b, ‘Abdullah
ibn Mas’ud, ‘Ali ibn Abi Talib, ‘Kisyah, Sa’d ibn Abi Waqqgas. Dokumen mercka
diduga banyak terdapat perbedaan dengan Mushaf ‘Uthmani di kemudian hari
karena banyak dijumpai penyisipan kalimat atau kata. Hal ini sangat dimaklumi,
sebab para sahabat melakukan hal itu dalam rangka menjelaskan makna dari
lafaz-lafaz yang kurang jelas, atau dalam rangka menjelaskan kententuan hukum,
dan dilakukan atas bimbingan Rasulullah. Mushaf pribadi inilah yang menjadi
embrio munculnya gira’at shadhdhah. Dokumen-dokumen pribadi yang
melahirkan gira’at shadhdhah ini sangat erat kaitannya dengan kodifikasi al-
Qur’an, karena kodifikasi bisa disebut sebagai upaya unifikasi atas gira’at yang

beragam.
2. Ilmu Qira’at pada masa Sahabat

Babak kodifikasi dimulai sejak kepemimpinan Abu Bakar sebagai khalifah
pertama. Dengan dilatarbelakangi oleh gugurnya tujuh puluh penghafal al-Qur’an
dalam perang Yamamah, atas usul ‘Umar yang mengkhawatirkan akan
musnahnya al-Qur’an berbarengan dengan gugurnya mereka, ditunjuklah Zaid ibn
Thabit untuk mengumpulkan tulisan-tulisan ayat al-Qur’an dan dibendel dalam
satu mushaf.”® Selain mengacu kepada naskah para sahabat (&itabah), persaksian
dua orang saksi (shuhud), dan bacaan yang didengar para sahabat (sima’i), juga
mengacu pada mushaf Zaid ibn Thabit yang telah ditashih dihadapan Nabi pada
‘urdah akhirah (tahun terakhir sebelum Nabi wafat). Mushaf hasil kodifikasi
pertama ini merupakan mushaf standar yang keabsahannya disepakati. Meskipun

demikian, para sahabat dan umat Islam ketika itu boleh membaca al-Qur’an

% <Abd al-Fattah al-Qadi, Tarikh al-Mushaf al-Sharif, 69
27 .
Ibid, 41.
* Ahmad Fathoni, //mu Rasm Usmani, (Jakarta: IIQ Jakarta, 2003), 6.



sesuai dengan bacaan yang diterima dari Nabi dan sesuai dengan naskah

pribadinya masingmasing.”’

Kelonggaran dalam menggunakan gira’at yang berkembang di kalangan
sahabat ketika itu terus berjalan hingga masa ‘Umar. Mereka mulai membuka
halagah pengajaran al-Qur’an sesuai dengan gira’at yang dikuasainya.’® Ada di
antara mereka yang menetap dan mengajarkan gira’at al-Qur’an di Madinah dan
Mekkah, seperti Ubay ibn Ka‘b (w. 30 H/650 M), ‘Uthman ibn ‘Affan (w. 35
H/655 M), Zaid ibn Thabit (w. 45 H/665 M), Abu Hurairah (w. 59 H/678 M),
‘Abd Allah ibn ‘Ayyash (w. 64 H/683 M), ‘Abd Allah ibn ‘Abbas (w. 68 H/687

M), dan ‘Abd Allah ibn Saib al-Makhzumi (w. 68 H/687 M).

Sedangkan di antara sahabat Nabi yang mengajarkan al-Qur’an di negeri lain,
seperti ‘Iraq adalah ‘Abd Allah ibn Mas‘ud (w. 32 H/652 M) yang diperintahkan
oleh Khalifah ‘Umar untuk mengajar di Kufah. Di ‘Iraq juga ada ‘Ali ibn Abi
Talib (w. 40 H/660 M). Selain itu, ada juga Abu Musa al-Asy‘ari (w. 44 H/664
M) yang ditugaskan di kota Basrah, Mu‘adh ibn Jabal yang mengajarkan al-
Qur’an di Palestina, ‘Ubadah ibn Samit (w. 34 H/654 M) yang mengajar di kota

Himsh di Sham, dan Abu Darda’ (w. 32 H/652 M) yang mengajar di Damaskus.”'

Kodifikasi kedua dilakukan pada masa kepemimpinan ‘Uthman ibn ‘Affan
yang disebabkan karena perbedaan gira’at antar kabilah yang menyebabkan
perpecahan dan saling merasa paling benar serta saling mengkafirkan di kalangan
umat Islam ketika itu. Kasus perpecahan ini disaksikan langsung oleh Khuzaimah
ibn al-Yamani ketika terjadi penaklukan kota Armenia dan Azerbaijan. Melihat
kejadian tersebut, Khuzaimah langsung menghadap ‘Uthman agar supaya
dilakukan penulisan kembali mushaf al-Qur’an untuk dikirim ke beberapa kota

besar penyebaran Islam agar menjadi pedoman standar.

* Al-Rumi, Dirasat fi ‘Ulum al-Qur’an, (tp: t.tp, t.th), 88.

3% Abu Bakar Muhammad ibn Musa Ibnu Mujahid al-Tamimi, Kitab al-Sab’ah fi al-Qira’at, Tahqiq
Sauqi Daif, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th), 55.

3! Abdul Shabur Syahin, Saat Al-Qur’an Butuh Pembelaan, Penerjemah Khoirul Amru Harahap dan
Achmad Fauzan (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), 197-198. Buka juga Bunga Rampai Mutiara
AlQur’an 2, “Kemasyhuran Qird at "Ashim Riwdyat Hafhs di Dunia Islam’, (Jakarta: PT. Daiva
Rafarel Indonesia, t.th.), 10-11.



Untuk merealisasikan usul tersebut, ‘Uthman segera membentuk tim
penulisan mushaf yang terdiri dari empat orang. Mereka adalah Zaid ibn Thabit
(w. 45 H/665 M) sebagai ketua, dan Sa’id ibn ‘As al-Amawi (w. 59 H/678 M),
‘Abd Allah ibn Zubair (w. 73 H/692 M), dan ‘Abd al-Rahman ibn Harith ibn
Hisham alMakhzumi (w. 43 H/663 M) sebagai anggota. Sebelum mereka
menjalankan tugasnya, ‘Uthman berpesan kepada mereka, “Jika kalian berselisih
soal tulisan dengan Zaid ibn Thabit, maka tulislah dengan lughat Quraish, karena
al-Qur’an diturunkan (pertama kali) dengan lughat Quraish”. ‘Uthman juga
berpesan kepada mercka agar gira’at yang diakomodir dalam mushaf adalah
gira’at yang sudah dikoreksi di hadapan Nabi dan berdasarkan al-‘urdah al-
akhirah, sehingga semua gira’at yang sudah di-nasakh atau periwayatannya ahad

tidak lagi diikutkan dalam penulisan mushaf tersebut.*

Mereka melaksanakan tugasnya menulis kembali al-Qur’an dengan hampir
tidak ada kendala yang Dberarti, kecuali hanya satu perbedaan
tentang penulisan lafaz & 3,3\:3\ di mana Zaid menulisnya dengan ta’ marbutah

(5 5-3\-?3‘) sementara tiga anggota timnya menulisnya dengan fa’ mafiuhah atau
ta’ biasa (CJ ﬁ\.ﬂ\)_ Berdasarkan pesan ‘Uthman kepada mereka, akhirnya tim
panitia menulisnya mengembalikan kepada lughat aslinya (lughat Quraish), yaitu

ditulis dengan ta’ maftuhah atau ta’biasa (Qﬁw\).”

Mushaf hasil kodifikasi masa ‘Uthman yang terkenal dengan sebutan “a/-
Mushaf al-‘Uthmaniyyah” menjadi mushaf standar dan rujukan bagi seluruh umat
Islam hingga sekarang ini. Demi menjaga kesatuan umat Islam ketika itu,
‘Uthman menghimbau kepada seluruh sahabat yang masih mempunyai tulisan-
tulisan al-Qur’an atau mushaf pribadinya supaya diserahkan kepada pemerintah
untuk kemudian dimusnahkan. Menurut ‘Uthman, dengan banyaknya mushaf-
mushaf pribadi selain a/-Mushaf al- ‘Uthmaniyyah yang beredar, akan dapat

membingungkan umat dan menyebabkan malapetaka.

3% Al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan.., 1:257.
33 <Abd al-Fattah al-Qadi, Tarikh al-Mushaf.., 45.



Berdasarkan instruksi ‘Uthman tersebut, para sahabat menyambut baik untuk
menyerahkan mushaf pribadinya kepada pemerintah serta menerima dengan
lapang dada kehadiran al-Mushaf al- ‘Uthmaniyyah, kecuali Ibn Mas’ud yang
diduga pada awalnya menolak untuk menyerahkan mushafnya dan masih
berpegang teguh pada mushaf pribadinya, namun setelah melihat keunggulan dan
keistimewaan al-Mushat al- ‘Uthmaniyyah, akhirnya rela menyerahkan mushaf
pribadinya.”* Sementara itu, mushaf Abu Bakar yang menjadi rujukan dalam
penulisan al-Mushaf al- ‘Uthmaniyyah itu diserahkan kembali ke tangan Hafsah.
Akan tetapi, setelah Hafsah wafat, Marwan ibn Hakam saat menjadi gubernur
Madinah, membakar mushaf tersebut karena dikhawatirkan akan dapat

menimbulkan keraguan di kalangan umat Islam pada masa mendatang.*

Meskipun dokumen mushaf pribadi sudah tidak ada, akan tetapi periwayatan
gira’at tetap berlangsung melalui jalur falagqgi. Para sahabat yang telah diberi
otoritas mengajarkan gira’at al-Qur’an oleh Nabi seperti Ibn Mas’ud, Ubay ibn
Ka’b, Abu Musa al-Ash’ari, dan Abu Darda’ yang diduga mushaf mereka berbeda
dengan al-Mushaf" al-‘Uthmaniyyah, dengan semangat mengajarkan gira’at ke
berbagai wilayah. Sementara itu, pengiriman a/-Mushaf al-‘Uthmaniyyah oleh
‘Uthman ke berbagai wilayah kota besar juga disertakan para qurra’ yang ahli
sebagai rujukan. Al-Zarqani menyebutkan bahwa sahabat yang dijadikan sebagai
qari’rujukan yang menyertai mushaf di kawasan Madinah adalah Zaid ibn Thabit,
mushaf kawasan Mekkah dengan gar7’ rujukan ‘Abd Allah ibn Saib (w. 70 H/690
M), mushaf kawasan Sham dengan qari’ rujukan al-Mughirah ibn Saib, dan

mushaf kawasan Kufah dengan qgari’ rujukan Amir ibn Abd al-Qais.*

3. Ilmu Qira’at pada masa Evolusi Disiplin I[Imu
Pada abad kedua Hijriyah, muncullah generasi ahli gira’at dari kalangan
tabi’in sebagai penerus dalam penyebaran gira’at. Di antaranya di Madinah ada

Ibn al-Musayyab, ‘Urwah, Salim, ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz, Sulaiman ibn Yasar,

** Al-Zarqani, Manahil al-“Irfan.., 220.
3 Muhammad al-Bili, JkAtilaf Baina al-Qira’a...t, 65-66.
3% Al-Rumi, Dirasat i ‘Ulum al-Qur’an..., 99.



‘Ata’ ibn Yasar, Mu’adh ibn al-Harith, ‘Abd al-Rahman ibn Hurmuz, Ibn al-

Shihab alZuhri, dan Muslim ibn Jundab.

Di kota Makkah, yang masyhur adalah ‘Ata’ ibn Abi Rabah, Mujahid,
Tawus, ‘Ikrimah, Ibn Abi Mulikah, dan ‘Ubaid ibn ‘Umair. Di kota Basrah ada
Abu al-‘Aliyah, Abu Raja’, Nasr ibn ‘Asim, Yahya ibn Ya‘mar, al-Hasan, Ibn
Sirin, Qatadah, dan lainnya. Di kota Kufah ada ‘Al-Qamah, al-Aswad, Masruq,
‘Ubaidah, ‘Amr ibn Sharhabil, al-Harith ibn Qais, Rabi’ ibn Khulthaim, ‘Amr ibn
Maimun, Abu ‘Abd al-Rahman al-Sulami, Zirr ibn Hubais, ‘Ubaid ibn Nudailah,
Sa‘id ibn Jubair, al-Nakha’i, al-Sha‘bi, dan lain-lain. Sedangkan di kota Sham ada
al-Mughirah ibn Abi Shihab al-Makhzumi (murid ‘Uthman) dan Khalifah ibn

Sa’id (murid Abu Darda’).”’

Pada generasi inilah masa keemasan dan kematangan disiplin ilmu Qira’at
mulai berlangsung. Hal ini ditandai dengan antusius masyarakat dalam mengkaji
ilmu Qira’at sangat besar schingga banyak di antara mereka mampu
menghasilkan karya-karya ilmiah tentang ilmu Qira’at yang menjadi embrio di
bidang ilmu yang sama untuk disempurnakan oleh generasi sesudahnya. Masa
kodifikasi ini mulai berlangsung bersamaan dengan masa penulisan berbagai
macam ilmu keislaman, seperti ilmu Hadis, Tafsir, Tarikh, dan sebagainya, yaitu

pada abad ketiga Hijriyah.

Sebagian ulama mutaakhirin berpendapat bahwa yang pertama kali
menyusun buku tentang ilmu gira’at adalah Yahya ibn Ya’mar (w. 90 H), salah
seorang murid Abu al-Aswad al-Duali. Kemudian disusul oleh beberapa ulama
setelahnya, di antaranya yaitu: ‘Abd Allah ibn ‘Amir al-Shami (w. 118 H) dengan
kitabnya Zkhtilafat Masahif al-Sham wa al-Hijaz wa al-‘Irag, Aban ibn Taghlub
al-Kufi (w. 141 H) dengan kitabnya Ma’ani al-Qur’an dan kitab al-Qira’at,
Mugatil ibn Sulaiman (w. 150 H) dengan kitabnya a/-Qira’at, Abu ‘Amr ibn al-
‘Ala’ (w. 156 H) dengan kitabnya a/-Qira’at, Hamzah ibn Habib al-Zayyat (w.

156 H) dengan kitabnya a/-Qira’at, Zaidah ibn Qudamah al-Thaqgafi (w. 161 H)

37 Al-Suyufi, al-Itqan..., 1:204.



dengan kitabnya al-Qira’az, Harun ibn Musa al-A‘war (w. 170 H) dengan
kitabnya a/-Qira’at, ‘Abd al-Hamid ibn 'Abd al-Majid al-Akhfash al-Kabir (w.
177) dengan kitabnya a/-Qira’at, ‘Ali ibn Hamzah al-Kisa’i (w. 189 H) dengan
kitabnya al-Qira’at, Ya’qub ibn Ishaq al-Hadrami (w. 205 H) dengan kitabnya a/-

Jami’, Abu ‘Ubaid al-Qasim ibn Sallam (w. 224 H) dengan kitabnya a/-Qira at.>®

Sedangkan menurut Ibn al-Jazari, orang pertama yang telah menghimpun
macam-macam gqira’at adalah Abu ‘Ubaid al-Qasim ibn Sallam. Agaknya, ini
adalah pendapat yang paling tepat. Hal ini disebabkan karena dalam karyanya
Yahya bin Ya’'mar (w. 90 H./708 M) tidak menghimpun macam-macam
perbedaan gira’at, tetapi kajiannya lebih fokus pada pemberian harakat. Sehingga,
kurang tepat ketika dikatakan bahwa kitab karyanya adalah kitab tentang gira’at.
Lain halnya dengan pendapat Ibn al-Jazari yang mengatakan bahwa orang
pertama yang telah menghimpun macam-macam qira’a t adalah Abu ‘Ubaid al-
Qasim ibn Sallam, dikarenakan di dalam kitab karyanya memuat dua puluh lima
gira’at, termasuk di dalamnya adalah Qira’at al-Sab’. Karya ini semakin

mempertegas lahirnya disiplin ilmu gira’at.>’

Usaha menyusun kitab gira’at pun ditindaklanjuti oleh Ahmad ibn Jubair al-
Kufi (w. 258/895) dengan menyusun kitab Qira’at al-Khamsah,* gira’at yang
mengangkat 20 gira’at, termasuk di dalamnya imam gira’at al-sab’, al-Tabari (w.
310/922) menyusun karya yang diberi nama a/-Jami’, dengan mengangkat kurang
lebih 20 gira’at, Abu Bakar al-Dajuni (w. 324/935) menyusun kitab gira’at
dengan memasukkan Abu Ja’far (salah satu Imam gira’at ‘ashrah), dan Ibn
Mujahid (w. 324/835) mengarang kitab Kitab al-Sab’ah fi al-Qira’at, yang

mengangkat nama Imam-imam gira’at al-sab’, dan masih banyak yang lainnya.*'

¥ Nabil ibn Muhammad Ibrahim, “/mu al-Qira’at Nash’atuhiu-Atwaruhiu-Atharuht i ‘Ulum al-
Shari’ah, (Saudi Arabia: Maktabah al-Taubah, 1419 H), 98-102.
3 Ibid., 99-103.
Y Qira’at Khamsah adalah gira’at yang diriwayatkan oleh lima orang ahli gira’at yang mewakili tiap-
tiap wilayah di mana mushaf ‘Uthmani dikirim. Lihat Abu ‘Umar Hafs ibn ‘Umar al-Duri, a/-Qira’at
2'111— Waridah fi al-Sunnah, (Kairo, Dar al-Salam, 1428/2006), 45-46.

Ibid, 46.



Sebgaimana disebutkan sebelumnya, periwayatan gira’at tetap berlangsung
meskipun sudah ada mushaf °Uthmani. Kebijakan mushaf ‘Uthmani harus
dijadikan acuan dalam membaca al-Qur’an ternyata tidak berlaku ketat, sehingga
membuka ruang berkembangnya tradisi periwayatan melalui lisan terhadap
sejumlah gira’at pribadi maupun gira’at yang sudah di-naskh bacaannya sebelum
Nabi wafat. Para ulama tidak terpaku pada satu gira’at yang ada pada mushaf

‘Uthmani semata, melainkan tetap melansir gira’at sahabat yang lain.

4. Sejarah singkat Qira’at Shadhdhah

Dalam ilmu al-Qur’an dikenal adanya istilah ‘Urdah al-Akhir
yaitu tahun terakhir sebelum Rasulullah wafat dimana malaikat Jibril
datang kepadanya sebanyak dua kali untuk mengoreksi bacaan Nabi dan
untuk menentukan mana ayat yang di-nashk dan tidak. Para Ulama
berpendapat bahwa ayat-ayat yang di-naskh pada ‘Urdah al-Akhir
itulah yang digolongkan dalam gira’at shadhdhah. Sebagian Ulama’ juga
menyebutkan bahwa gira’at shadhdhah berasal dari mushaf para sahabat yang
belum sempat diberikan kepada khalifah Uthman saat pembakaran

mushaf untuk mempersatukan umat islam dalam satu bacaan.**

Di dalam mushaf para sahabat tersebut terdapat bacaan al-Qur’an yang
berbeda dengan mushaf Uthmani seperti penambahan, pengurangan, tagdim,
ta’khir, dan lain sebagainya. Selain itu apa yang ditulis para sahabat tidak
terbatas pada gira’at yang mutawatir melainkan juga yang berkenaan dengan
ayat-ayat yang telah di-naskh pada ‘Urdah al-Akhir. Oleh karena hal tersebut
maka dalam mushaf para sahabat juga terdapat gira’at yang berfungsi sebagai
tafsir ayat. Di antara para sahabat yang memiliki mushaf pribadi adalah: ‘Umar
ibn Khattab, ‘Ali ibn Abi Talib, Ubay ibn Ka’ab, Ibn Mas’ud, Ibn ‘Abbas, Ibn

Zubair, ‘Amr ibn ‘As, ‘Aishah, Hafsah, dan Ummu Salamah.*

5. Para Imam Qira’at Shadhdhah

*> Muhammad Salim Muhaisin, F7 Rihab al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Jail,1989), 433.
* Ibn Abi Daud, Kitab al-Masahif, (Beirut: Dar al-Bashair al-Islamiyah, 2002), 283.



Qira’at shadhdhah mempunyai banyak imam, dimulai dari para
sahabat dilanjutkan orang-orang setelahnya. Berikut biografi singkat para

Imam gira’at shadhdhah:*

a. Ibn Muhaisin

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin ‘Abd al-Rahman ibn

Muhaisin, Abu ‘Abd Allah al-Sahmi.* (w.123 H/740 M). Ia adalah

seorang Imam gira’at di Makkah yang satu generasi dengan Ibn

Kathir.*® Dua perawi darinya:

1) Abu al-Hasan Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn alQasim ibn Nafi’
ibn Bazzah, yang lebih populer dengan nama al-Bazzi. la juga salah seorang
perawi masa awal dari Ibn Kathir, dan mendapatkan kedua gira’at (dari Ibn
Muhaisin dan al-Bazzi) melalui Shibl ibn ‘Ubbad.*’

2) Ibn Shannabudh, Muhammad ibn Ahmad ibn Ayyub, Abu al-Hasan al-
Baghdadi (w.328 H) Ia juga merupakan Ulama’ gira’at di Iraq dan seorang
guru besar.*

b. Al-Yazidi.

Nama lengkapnya adalah Imam Yahya ibn al-Mubarak, Imam Abu Muhammad

al-‘Adwi. Ia lahir pada tahun 128 H pada masa pemerintahan Marwan ibn

Muhammad® dan wafat pada tahun 202 H/ 817 M pada usia 74 tahun.’® Dua

perawi darinya:

1) Sulaiman, Abu Ayyub ibn al-Hakam al-Khayyat al-Baghdadi. Wafat pada
tahun 235 H/849 M. Ia adalah seorang qari’ yang mulia dan termasuk sadug

dari Basrah.”!

* Muhammad Fahd Kharuf, al-Muyassar fi al-Qira’at al-Arba’a Ashrah, (Beirut: Dar al-Kalim al-
Tayyib, 2000), 15.

# “Uthman al-Dhahabi, Ma rifah al-Qurra’ al-Kibar, (t.tp.: Silsilah *Uyun al-Turath al-Islami, 1995),
11:221.

% Kharuf, al-Muyassar..., 15.

7 1bid., 12.

*Ibid., 13.

¥ Al-Dhahabi, Ma rifah al-Qurra’..., 320.

% Abd al-Fattah al-Qadi, al-Qira’at al-Shadhdhah wa Taujihuha min Lughah al-‘Arab, (Beirut:
Dar al-Kitab al-’Arabi, 1981), 14.

> Kharuf, al-Muyassar 17 al-Qira’at..., 15.



2) Ahmad ibn Farh, Abu Ja’far Ahmad ibn Farah ibn Jibril al-Dariri al-
Baghdadi. Ia wafat pada tahun 303 H/915 M. Ia adalah seorang Ulama yang
thiqgah kabir dan juga mufassir yang belajar gira’at dari al-Duri.”

c. Al-Hasan al-Basri.
Nama lengkapnya adalah Abu Sa’id ibn Yasar. Ia lahir pada masa
pemerintahan Khalifah ‘Umar ibn Khattab 21 H dan wafat pada tahun 110
H/728 M. Ia seorang Ulama’ yang terkenal alim pada masanya dan maula
(mantan sahaya) Zaid ibn Thabit al-Ansari.” Dua perawi darinya:

1) Shuja’ ibn Abi Nasr al-Bulkhi, namanya adalah Abu Nua’im al-Baghdadi al-
Zahid. Ia lahir pada tahun 120 H/737 M dan wafat pada tahun 190 H/805
M54

2) Al-Duri, ia adalah salah satu perawi masa awal dari Abi ‘Amr ibn al-‘Ala’.

d. Al-A’mash.
Nama lengkapnya adalah Sulaiman ibn Mahran al-A’mash, Abu Muhammad al
Asdi al-Kahili al-Kufi.” Ia adalah seorang maula Bani Asad. Ia lahir di Kufah
tanggal 10 Muharram tahun 60 H/679 M, pada masa pemerintahan Yazib ibn
Mu’awiyah,’® dan wafat pada tahun 148 H/765 M.’ Dua perawi darinya:

1) Al-Hasan ibn Sa’id al-Muthawwi’i, ia adalah Abu ‘Abbas al-Bisri. Ia wafat
pada tahun 371 H. ia adalah Imam yang arif dan thiggah dalam gira’ah.®

2) Abu al-Farj al-Shanbudhi, ia Muhammad ibn Ahmad ibn Ibrahim
al-Baghdadi. Ia lahir pada tahun 303 H/915 M dan wafat pada
tahun 388 H/998 M. la seorang Imam gira’ah dan Hafiz.

C. Hukum membaca Qira’at Shadhdhah
Para Ulama fiqih, baik Maliki, Shafi’i, Hanbali, Hanafi, dan Zahiri, semua

bersepakat akan larangan membaca gira’at shadhdhah baik dalam shalat atau di luar

*> Abd al-Fattah al-Qadi, al-Qira’at al-Shadhdhah wa Taujihuha min Lughah al-‘Arab, (Beirut:
Dar al-Kitab al-’Arabi, 1981), 16.

>3 Ibn Khalikan, Wafiyat al-A’yan..., 69.

> Kharuf, al-Muyassar 7 al-Qira’at..., 15.

* Diya’ al-‘Umari, Tarikh Khalifah ibn Khiyat, (Riyad: Dar al-Tayyibah, 1985), 424.

* Hamid al-Qurshi, A/-Qira’at al-Shadhdhah wa Atharuha f7 al-Tafsir, (t.t: t.tp, t.th.), 27.

°7 al-Qadi, al-Qira’at al-Shadhdhah..., 17.

%% Kharuf, al-Muyassar fi al-Qira’at..., 15.



shalat. Tidak boleh seseorang shalat dengan membaca gira’at shadhdhah atau

membacanya di luar shalat.”

Pernyataan yang lebih lengkap diungkapkan oleh al-Nawawi dalam Sharh al-
Muhadhdhab bahwa gira’at shadhdhah dilarang untuk dibaca baik di dalam atau di
luar sholat sebab ia bukanlah al-Qur’an. Karena al-Qur’an ditetapkan dengan sanad
yang mutawatir dan gira’at shadhdhah tidaklah mutawatir. Orang yang bertentangan
dengan pendapat ini maka ia adalah orang yang jahil. Apabila ia juga membaca
gira’at shadhdhah baik di dalam atau di luar sholat, maka bacaannya wajib diingkari.
Para Fuqaha’ di Baghdad bersepakat bahwa siapa saja yang membaca gira’at
shadhdhah maka ia wajib bertaubat. Ibn ‘Abd al-Bar menukil ijma’ kaum muslim
bahwa al-Qur’an tidak boleh dibaca dengan gira’at shadhdhah, serta orang yang
sholat di belakang orang yang membaca dengan gira’at shadhdhah maka sholatnya

tidak sah.%°

D. Penolakan terhadap Qira’at Shadhdhah

Mengenai pembahasan gira’at shadhdhah ini terdapat penolakan yang pernah
terjadi pada seorang ahli bahasa bernama Abu Bakar ibn Migsam (w. 354 H).%!
Penolakan ini terjadi karena ia menyatakan bahwa semua gira’af yang sesuai dengan
rasm mushaf dan kaidah bahasa Arab, maka gira’at tersebut dapat diterima

meskipun sanadnya tidak mutawatir.®®

Penolakan ini juga pernah terjadi pada seorang tokoh gira’af lain bernama Ibn
Shanabudh.®® Persidangan dalam menolak gira’at Ibn Shanabudh dihadiri oleh wazir
Abi ‘Ali ibn Muglah dan Ibn Mujahid.** Dalam persidangan itu Ulama menilai
bahwa bacaan dari Ibn Shannabudh adalah bacaan yang salah. Sebab ia menyatakan

bahwa gira’at yang sanadnya sahih boleh dibaca meskipun ia menyalahi rasm

> Tbn al-Jazari, Munjid al-Muqri’in wa Murshid al-Talibin, (t.tp.: t.t., t.th.), 82.

% Al-Nawawi, Sharh al-Muhadhdhab, (Jeddah: Maktabah al-Irshad, t.th.), II:358-359.

! Nama lengkap Ibn Miqsam adalah Muhammad ibn al-Hasan ibn Ya’qub ibn al-Hasan ibn
Migsam, ia adalah seorang qari’ di Baghdad dan juga ahli nahwu. Lihat al-Dhahabi, Ma’rifah al-
Qurra’..., 597.

* Ibid., 598.

% Ibn Shannabudh adalah seorang Ulama® besar, Imam gira’at yang thiqqah, dabit, salih, dan telah
banyak melakukan perjalanan ke berbagai tempat untuk belajar gira’at. Ta wafat pada bulan Safar
pada tahun 328 H. Lihat Ibn al-Jazari, A/-Nashr fi al-Qira’at al-‘Ashr, (Batanta: Dar al-Sahabah,
2002), 1:122-123.
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mushaf. Para Ulama pada masa itu meminta Ibn Shannabudh untuk berhenti menulis
al-Qur’an dengan tulisan yang diketahui berasal dari mushaf Ubay ibn Ka’ab dan Ibn

Mas’ud. Sidang memutuskan Ibn Shannabudh harus bertaubat dan dipenjara.®’

Kedua persidangan atas penolakan terhadap gira’at yang dibawa oleh Abu
Bakar ibn Migsam dan Ibn Shannabudh ini dianjurkan oleh Ibn Mujahid,*® seorang
yang pertama kali mengumpulkan gira’at sab’ah. Diketahui juga bahwa Ibn Mujahid
pernah belajar kepada Ibn Shadhan al-Razi bersama Ibn Migsam dan Ibn
Shannabudh. Kendati Ibn Mujahid pernah belajar bersama kedua tokoh yang
dianggap membawa gira’at yang salah ini namun hal tersebut tidak menghalanginya
untuk menentang keduanya. Hal ini ia lakukan lantaran gira’at yang sanadnya lebih

sahih harus lebih diambil daripada gira’at yang sesuai dengan kaidah bahasa.®’

Dari keterangan mengenai Ibn Mujahid, Ibn Migsam, dan Ibn Shannabudh
yang pernah belajar kepada guru yang sama, ini membawa penjelasan bahwa tidak
sedikit dari para Imam gira’at shadhdhah mendapatkan riwayat dari para Imam
gira’at mutawatir. Akan tetapi mereka keluar dari kaidah yang benar dalam
pemilihan gira’at serta lebih memilih untuk meriwayatkan gira’at yang sesuai
dengan kaidah bahasa Arab meskipun itu menyalahi rasm mushaf, dan ini merupakan
suatu kesalahan. Maka orang-orang pun meninggalkan gira’at yang mereka

riwayatkan karena itu termasuk dalam gira’at shadhdhah.®®

5 Subhi al-Shalih, Membahas Hmu-ilmu al-Qur’an terj. Mudzakir AS, (Jakarta: Litera Antar Nusa,
2009), 354-355.
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Qur’an, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2014), 16.
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